
ANTARA "BERITA" DAN "CERITA" :
Beberapa Catatan Singkat tentang Kaitan

Sejarah dan Sastra

t . Pendah.tluan

Studl $astra modem telah melepaskan
diri dari keterikatannya terhadap

model yano membatasi metode studinya
hanya pada ilmu sestra . Studi sesna yang
dimaksud teteh mengakomodasi berbagai
teen dari disiolin-disiplin ilmu yang ber­
beea-oece. Hal ini disebabkan ec erwe
persinggun gan studi teeseoct dengsn
dislphn-disiplin lain, sepertt stud. budaya
leu/tuul/ s tudiesl. antropologi. pSlkoiOOI.
fil sa fa t, dan sejarah eatam memandang
obJek stuchnya . yam lekS . ' Oi Etopa dan
Amel'lka , betbagai buku dan ju rnal telah
1M b it sebagai hasjl da d studt-st ud i in­
t erthsipli ner semacam itu , mi salnya liter­
ar y into Cultural Studies lea s- tbcce,
1991 1. Psychoanalytic Literarv Criticism
IEllma nn, 19941. MOSCJic (Hinz, 1997,
30/ 11 . New Literary History tCohen,
1997. 28 /31.

r cnsen ini menhat beberapa formulaSI
hubunoan antata s8jar ah dan sasua carem
perspew,tit sasva . Alasannya ad.alah
ka rena bebefapa teori sastra d loengafuh l
oten cara pandang anl arruang dan waktu.
Oi samplng .tu. teececet karya sastre yanG'
d18nggap mengandung unsut-unsur his­
tons ka rena seeren-cten kafya tersebu t
mempunys. acuan pad a ceosuwe s8Jarah.

Tullun inl membicsraluln teen-teen
tersebut dengan smat smgkat kar f:lna
pembica,aan in. berwe bersilat pengantar .
Komentar dan penulisnya d ik.u.rang_ so-­
Se<blUt mungkin untuk menghindSfI ter·
I8d nya 'leQburan daram menyajJkJl,n
teo n-:ear _t "" seb "'t . PembahaSSMya alo.an
diusahakan untuk terOusat pada t it 'k kon­
\Oer.,enSl antaf . sasua dan sejarah.
Mesk pun dem lk lan. terdapat hal·ha l yang

t idak daoat d,hinda' kan, i'1"Msalnya
p8fs_nggunoan antar. sasva dan disJOlin­
QlslOlin lain sela in s"Jara h. Hal ini erse­
babkan Slfat teen-teen tertentu yang t i­
dak hanya menga k.omodasi unsu'·unsur
sejarah. Oi samping ItU. datam tullsan in i
dis inggung juga pandangan pakar ilmu
seiarah lefhadap sejarah .

2. HistOtis isme/H istorisme tHiston"­
cism/Historisml

Histollsisme mengandung pengenian
yang berbeda uatam Sejsrah dan sasue.
Pada yang ceetame. IstJlah ini diarnkan
seoa gai "a liran yang beranggapan bahwa
ilmu-i1mu sos.al bertujuan meramalkan
perkem bangan sejar ah dengan ce re me­
nemuk.an "rttrne" eteu · pola", "huk.um­
atau "trend- yang men entukan jalannya
sejeren {Popper, 1985: 31. Sementara it u,
datam teori sasne. tustonsrsme Ia teu his­
tcosme dari tenemanan Historismus
karya Curtiusl aoatan suatu gerak.an kntis
yang meneltank.an per!unya kontek..s hls­
tori s bagl int erpretasi seewe jeni s leks
IHamlton, 1996: 21. All ran ini m em Oun·
yai ka.tan erat dengan hermeneutik. yang
juga mencoba mema halT'li masa Ialu de­
nQan model interpretas; l eks tHamli ton,
1996: 3 1_ Ist llah hermeneutJk mencak.up
t lga pongertia n: man gatakan Ito say).
meruelaskan Ito e}{plainl , dan menerjema­
hkan lt~ trans/are ), yang ke senua nva Ini
rnen vatu <lalam ceoaernen " lnterpr eta$i ­
dalam bahasa Inggns IPalmer, 19 6 9 : 13 ,.

Dalam k.altannya dengan kIllik saSlra.
konsep per ta ma dlgunakan un t uk meng ·
ungkap kembari ",atan suatu int erpretsSI
melalui inte~pretasi OI'al ket ika kritik :rst ra
mengambil definiSi yang-ada (being, dari
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